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KATA PENGANTAR

Reproduksi adxlah merupakan suatu mekhanisme yang membuat suatu jenis or;
ganisme bertambah banyak. Bila dipandang dari sudut peningkatan kwantitas dan
kwalitas produksi peterunakan, aépek reproduksi ini sungguh sangat berperan.
Sebaliknya peryekit cacing hati pada ternak dapat meningkatkan kepekaannya ter
hadap infeksi Salmonella dan dapat menurunkan produksi susu pada sapi perah, ‘
Selain dari pada itu migrasi sejumlah banyak cacing-cacing muda melalui hati -
dapatvﬁerusaknya sedemikian parah, sehingga kematian tiba~tiba yang tidak ter

elakkan sering terjadi

- Selanjutnya secara ekologi orang mengatakan bzhwa lingkungan itu adalah
semna kondisi eks ternak secara total dan pengaruh-pengaruh yang menghinggapi
pcerkembangan - dan hidup daripada organisma. Dan secara physiologi orang menga-
takan bahwa lingkungan itu adalah kumpulan dari pada semua kondisi dan dampak
~ dampak yang menentukan tingkah laku dari pada suatu sistim alam, Di dalam pe
meliharaankesehatan ternak, aspek kebersihan lingkungan ini ada hubungannya de
ngaﬁ epidemiologi Adari suatu penyakit, misalnya : kasus Cysticercosis pada pe- -

ternakan babi.,

Kedua nal tersebut di atas dilaporkan dari ke jadian-kejadien yang pernah
ada di daerah Sumatera Selatan dan di Lampung, dan dimuat pada terbitan ini.

Selamat memlaca,

Rodaksi.

" DERFUSTAKAAN
BEODH VILAYARE X
TANJUNGKARANG 7
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LINGKUNGAN DENGAN KASUS CYSTICERCOSIS PADA LAB  Ifottolon" |

TERNAK BABI RAKYAT DI KABUPATEN LAMPUNG —
SELATAN.

[

Agus Sulistiyono, Hadi Prabowo, Darman Husin

RINGKASAN.

Kasus cysticercosis telah dltemukan pada bulan April 1986 berdasarkan di-
agnosa patologik dari spesimen berupa organ—organ dari jantung dan daging babi
asal desa Bali Nuraga, Kabupaten Lampung Selatan.

Patologi anatomi memperlihatkan adénya lepuh oval dan berwarna putih muti
ara pada organ-organ tersebut. Sedangkan histopatdlogik menunjukkan adanya ree=
eksi rédang'yang bersifat akut pada kista larva cacihg yang mati dan reaksi ra
‘dang khronik_pada kista larva cacing yang masih hidup.

Epldemlologlk menungukkan adanya hubungan cara pemeliharaan, kebersihan =

11n§kungan dengan kasus cystlcerc051s pada peterhakan babi tersebut.

PENDAHULUAN.

Pada tanggal 11 Aprll 1986 Balai Penyidikan Penyakit Hewan Wilayah IIT men
dapat kirlman spe81men berupa potongan organ jantung dan daging leher dalam ke
adaan segar. Sp§51men berasal dari seekor babi lokal, jantan umur 7 bulan dan
dikéBiri; milik Wayan Suwitra desa Balinuraga, kecamatan Sidomulyo, kabupaten-
Lampung Selatan.iMenurut 1époran Dinas Peternakan setempat, bintil-bintil yang
. ada pada spesimen tersebut di atas juga sering ditemukan pada babi lainnya yang
dipotong.

Untuk ini Balai Penyidikan Penyakit Hewan Wilayah III melakukan penyidikan
lapangan ke desa-desa Balinuraga, Sidoharjo, dan Trimo Mukti di kecamatan dan

pemeriksaan spesimen yang dikirimkan,

***Kemelaratanyang sangat dan kekayaan yang sangat tidak mampu
mempengaruhi akal sehat ( Fielding ).



MATERT DAN METODA.

Bahan penyidikan dikumpulkan dengan cara tilik langsung kepada pemilik «
tefnak, mengadakan wawancara dengan kepala desa, petugas peternakan dan peter

nak dibantu dengan pengisian kuesioner:

Pemeriksaan épeéimen yang berasal dari pengumpulan tinja dan kiriman ore

gane

H A S I L

Situasi Peterhakan,

. Pemellharaan ternak babi di kecamatan Sidomulyo banyak dilakukan oleh eks

transmlgran asal Bali. Usaha ini masih tetap berlangsung sampail sekarang, kaw

rena adanya manfaat yang dirasakannya.

- Jenis babi yang dipelihara adalah babi lokal dengan populasi pada  desa

Balinuraga, Sidoarjo dan Trimomukti, terlihat pada tabel 1.

Tabel 1. Ppopulasi dan banyak pemilik,

Jumlah ekor Pemnllharaan

Kepala Keluarga , Pemilik ter-

Desa : - : sternak : per KK ! per KK
(KK nak ( KK ) yg di- pemilik sedesa
— miliki .
1. Bali Nuraga : 872 s oo i 86k : 2,16 . 0,99
2. S8idoharjo : 1.621 : 70 : 350 : 5 :+ 0421
3. Tromomukti : 350 - t 150 : 500 1 3,3 i 1,42

‘ Keferangan : Populasi babi sekecamatan Sidomulyo 2.172 ekor ( gumber Dinas

Peterfiakan kabupaten Lempung Selatn.

Tata laksana Pemeliharaan.

,Pemeliharaaﬁ ternak pada ke tiga desa tersebut di atasfumunya dilakukan
secara ekstensip, hanya di desa Sidoharjo 3 peternak yang memelihara secara

semi intensip den demikian pula di desa Trimo Mukti ada 8 peternaka

Jenls pakan yang diberikan adalah dedak dlcampur dengan kangkung, lom -
pong, pohon pisang, singkong, talas dan ampas kelapa yang telah dlmasak ter-

[——-
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1lebih dahulu. Pemberian dilakukan 1 kali sampai dua kali sehari dengan takaran
diseasuaikan jumlah ternak yang dimiliki atau sekitar 1 kgﬁper ekor dewasa un=
tuk sekali pemberian. Aie minum yang disediakan dipepgléh'dgri sumur.

Obat cacing jarang dibefikan bahkan hampir tidakﬁﬁefnah~diberikan hanye be
berapa peternak pernah memberikan obat cacing Bayonex ( Bayer ) dan Obat cacing
Bintang Tujuh. |

Perlakuan terhadap ternak yang sakit pada umumnya dibiarkan dan bila dio-

bati menggunakan obat tradisional.

Fungsi sosial dan ekonomi.

Usaha peméliharaan babi oleh para pemiliknya dirasakan mernf~atnya, disame

ping utnuk konsumsi sendiri juga sangat menunjang kehidupan sosial ekonomi me-

“reka,

Penyajian makanan asal bébi oleh penduduk pada umumnya sangat bervariasi

diantaranya di goreng, dipanggang, disayur atau dibuat lawar.

Pemasaran.

Pengualan ternak babi dllakukan lewat pedagang perantara dan dipasarkan
ke Banda¥ Lempung dan Tangerang. Umir babi yang dijual sekitar 6 bulan sampai

1 tahun dengan berat badan berkisar antara 50 kg sampai 100 kg.

Pengeluaran ternak pada tahun 1985 sebagai tercantum dalam tabel 2e

Tabel 2. Pengeluaran ternak pada tahun'1985

~ No. : Des a : Jumlel ternak yang dikeluarkan ( ekor )
1”“5, Balinuraga : 300 |
2. : Sidoharjo : 90
Se 'ﬂTrimomuktim””»»“ : Lo




Sanitasi dan Hygiene.

.Berdésarkan pengamatan di lapangan dapat disebut bahwa, padé unmunya tinge
kat kesadaran peternak akan-lingkungan yang sehat masih sederhana sekali. Hal
ihi'nampak dengan kebiasaan buang hayat disembarang tempat, halaman yang ting-
kat kebersihannya dapat dikatakan sedang sampai kotor, walaupun penyuluhan ten

tang hidup sehat pernah dilakukan oleh petugas kesehatan.

‘Distribusi Penyakit.

Ge jala penyakit yang pernah diamati peternak pada babi dewasa ataupun a =
nak-anak babi adalah : batuk, mencret, gatal;gatak kekurusan. Sedangkan pada
babi yang dlpotong ditemukan cac1ng gelang pada lambung dan baberasan pada da=
'glngnya.

Hasil Pemeriksaan Spesimen.

Patongik.'
Perubahan makroskopik pada jantung dan daging leher memperlihatkan adanya

kista berbentuk gelembung oval berwarna putih mutiara dan berukuran kurang le-
bih 1 cm.

- Pada pemeriksaan hiStopatologik‘terhadap kedua spesimén menunjukkan peru=
- bahan yang‘saMa, yaitu adanya kista yang dindingnya.terdiri dua lapisan; satu
diBentuk oleh larva dan yang lain oleh induk semang. Reaksi radang sekitar kirp
ta, menunJukkan adanya 1nf11tra51 sel=sel limposit dan eosinophil yang dominan
Dlsamplng itu terlihat pula adenya kista yang terinfiltrasi neutrophil cukup me

nonjol selain eosincphil, beberapa macrophage dan pengapurans

. _Perubahan mak: oskoplk dan hlstopatologlk yang sama Juga dltemukan darispe
_51men yang d1k1r1m R.P.H Kotamadya Bandar Lampung, seperti terlihat pada tabel

3e
_ Tabel 3, Spesimen kitiman R.P.H. Kodya Bandar Lampung
Tanggal .3 asal babi : tempat kista
2 Juni 1986 :  Seputih Raman : leher
20 Juni 1986 :  Kalianda s+ ~¥cher
24 Juni 1986 : Sidomulyo : leher
25 Juni 1986 ¢ Sri Bawono : Leher




Bakteriologike

1501381 kuman terhadap spesimen daging leher dan Jantung ‘ditemukan kuman

E. 0011 dan Mlcrococcus sp yang merupakan kuman-kuman ‘pencemar,

Paraaiidlggik. 

Hasil pemeriksaan tinja babi dalam tabel 4.

Tabel 4.,

Hasil Pemeriksaan tinja babi asal desa—deéa,

Balinuraga, Trimomukti dan Sidoharjo.

4500.

Telur:/ Oocyst ! Negetip : Jumléh yang ditemdkan H Keferahgan
Oocyst : Eimeria sp s+ & : 300, 700, 800, 1300, s
, , 2700, 6300 : desa Bali-
" Nemetoda: Trichuris sp 7 : 100, 200, 800 ' nuraga. -
' i Stephanurus dentatus: 7 : 100, 200, 800 5.16 spesi-
: Oesophagostomum sp : 7 : 600, 900, 900 : men.
: Ascaris sp : 8 : 300, 14300, :
: Necator : 8 : 100, 1200 s
Oocyst : Eimeria sp : 8 : 300,600, 2300, 2600, j
. SR : 4000 - : ~desa. Trimo
Nematoda : Stephanurus dentatus: 11 :+ 300, 600 P opukti.
3 Necator sp 3 12 : 100 _ Pz spe=
¢ Ascaris sp : 1 : 1200, 1000 : simen.
Qocyst : Eimeria sp : L : 700, 1900, 2600 Looo,
: ' 4600 43900 : : desa Sido-
e . harjo.
Nematoda : Ascaris sp : 7 : 500, 600, 6Q0 :.
10 spesi-
: Oesophagostumum sp : 5 ¢ 100, 100, 400, 2600 men.

Ditemukennya telur Stephanurus dentatus dalam pemerikssan tinja kerena -

pencemaran urine,

ok

Kalau sesebrang tidak dapaﬁ menemukan ketenteraman dalam dirinya
sendiri, maka percuma saja ia mencarinya ditempat lain.
' ( pepatah Perancis. Yo
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"PEMBAHASAN

Keberhasilan usaha ternak babi sangat ditentukan oleh tata laksana peme~
1ihafaan, yaitu : makénan yang baik, genetika perkandangan, sanitasi lingkuqﬂ
an den higiene serta perawatan babi pada masa pertumbuhan, Dalam praktek bebe
rapa hal iﬁi masih dapat dikompromikan, tetapi kemungkinan kerugian akibat ta
‘ta laksana yang Jjelek akan berpengaruh pada usaha ternak tersebut (- Baker P.H
“dalam Dunne, HW dan Lemans A.D. 1975 ). Walaupun demikian adanya tingkat tata
- laksana yang rendah, ternak babi telsh dapat memperbaiki menu rakyat setempat

( Ecesebio, J.A 1980 ),

" Diantara warga desa—desa Balinuraga, Trimomukti dan Sidiharjo yang beter
nak babi pada umumnya telah merasakan banyak manfaatnya. Adanya kematlan dan
penyaklt ternak adalah suatu keruglan yang berarti bagi peternak.

Dari hasil pemeriksaan spesimen berupa organ yang dikirim, diindentifika
. 81 sebagai Cystlcerc081S° dan yang banyak terdapat pada babi disebut Cysticer
cosis cellulose,

 Makroskopik Cysticercosis cellulose, adalah gelembung oval, berwarna pu=
tih mutiara dan berukuran kurang 1 cm ( Monlux, WS»dan,Monlux,:AW, 1972 ).

Morphologi ini sesuai'dengan'jahg ditemukan di lapangan ( lihat gambar 1 ).

Mikroskopik menampakkan bahwa, dinding kista terdiri dari dua lapisaﬁyang
masing~-masing dibentuk oleh induk seméng dan larva cacings. Pada Cysticercosis
yang masih hidup maka reak81 .radang sifatnya kronik yakni terlihat adanya in
' flltrasi 11mp051t yang menon;ol. Setelah Cystlcercm31s mati, terjadi reaksi-
- radang akut; Cystlcer0051s mengalami pengapuran dan diinfiltrasi neutrophil.dan
Mécrqphage ( Monlux, WS dan Monlux, AW, 1972 serta Anderson, WAD dan Kisane,
JM, 1977 ). Adanya eosiniphil disekitar kista sebagai reaksi tubuh induk se -
meng yang telah mendapat infeksi sebelumnya ( Monlux, WS dan Monlux, AWN972) o

Cysticercosis cellulose mefupakan stadium intermediate dari cacing T.»ﬁg‘
:lum, yang dewasa hidup dalam usus halus ménﬁsia. Dalam beherapa ke jadian kista
dapat pula ditemukan pada domba atau ruminansid lainnya, kera dan manusiase Pra
edelek51 Kista T. Solium ini adalah otot bergarls, tetapl dapat pula menyerang
organ 1a1n, misalnya Jantung, hatl, paru~paru, limpd, mata atau otak ( Jones,
TC dan Hunt, R.D, 1972, Monlux, WS dan Monlux, AW, 1972 serta Soulsby, EJL ,
1977 Jo
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Adanya kista pada manusia sangat berbahaya dan timbul karena autoinfeksi mela
lui regurgiton usus, prdglotid yang Mésak, masuk dalam lambung, telur menetas
'dan larvanya akan minyebar kebagian tubuh yang lain dan membentuk kista ( Jo=
nes, TC dan Hunt, RD, 1972 ).

~ Penularan pada babi atau hewan lainnya melalui proglotida yang~mengan f.'
dung telur keluar dari tubuh bersama tinja manusia, Oleh karenanya pembuangan
tinja yang tidak memenuhi persyaratan higienik dapat mencemarl llngkungan.
Apabila telur cacing ini tertelan oleh hewan yang serasi, di-dalam lambung-me
netas dan embryo atau larva menyebar kebagian tubuh yang lainnya dan memben -
‘tuk kista ( Anon umous,’ 1982 ). Kejedian Cysticercosis di ke tiga desa tersebut
di atas ada hubungannya dengan kebiasaan buang hajat 2i sembarang tempat dan

cara pemeliharaan yang ekstensip.

Cysticercosis akan'segera mati pada suhu 50°¢C dan pendinginan - 10°¢ kis

ta tersebut mati dalam waktu 10 hari ( Soulsby, EJL, 1977 ).

Ditemukannya telur-tekur cacing dari berbagai species dan Docyst dalam -
berbagai‘jumlah pada pemeriksaan tinja menunjukkan bahwa, ternak babi pada ke
tﬁga‘desa‘tersebut terinfestasi cacing dan Eimeria sp dengan derajad yang‘bég
beda. Gejala umum babi yang terinfestasi oleh Eimeria sp dan cacing yang- dite
mukan telurnya pada pemerikéaan tinja adalah hambatan pertumbuhan atau kéku:g _
- sany dlarrhoea, nafsu makan tururn dan batuk ( Soulsby, EJL, 1977 Ye Gejala -

Umum di atas sesual dengan yang diamati oleh peternak.

KESIMPULAN

Adanya kasus Cysticercosis dan ditemukannya teiur‘cacing dari berbagai -
species dan Oocyst pada pemeriksaan tinja erat hubungannya dengan cara pemeli

haraan dan kebersihan lingkungan.

SARAN

1o P;rlu ditingkatkan penyuluhan tentang hidup schat,

2e Kebiasaan memakan daglng mentah atau setengah matang hendaknya dlcegah un
' tuk menghlndarl penularan pada manusia.

3. Perlu dilakukan penyuluhan tentang berternak babi yang balk.

‘4, Terhadap babi yang terinfcstasi cacing beri pengobatan dengan obat cacinge.
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Yang fidak mau mempergunakan akal sehat adalah seorang mabuk,

 Yang tidak dapat mempergunakan akal sebat adalah seorang pandir dan

Yang tidak berani mempergunakan akal sehat adalah seorang budak.
( Byron Yo




Gambar 1 1 Hnkr sképikvcyeticercosis pada Joantung babi.

A
g

Corhoy 2 ¢ Infiltrasl limposit drm eovinophil dinekitar khato,
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Gnmbar 3 : Infiltres

3. neutrophyi cosinophil macrophnpe

dilunr dan didalam kista 3 jugo terlihnt

adanya proses penpopuran Anlem isba,
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PERKEMBANGAN REPRODUKSI DAN TNFESTASI
CACING HATI PENGAMATAN PADA KERBAU
BANTUAN PRESIDEN ASAL, NUSA TENG-
GARA BARAT DAN AUSTRALIA DI -
 KECAMATAN BELITANG

I Made Suastawa dan F.X. Soesila *)

PENDAHULUAN

. Kecamatan Belitang terletak pada ketinggian 40,31.m di atas permukaan la-
ut dengan rata-rata curah hujan 1907 mm per tahun dan suhu rata-rata 27,h° Co.
Juas kecamatan 40;700 hektar terdiri dari 15.700 hektar persawshan, 1.230 hek

ar rawa, 90890 hnktar padang alang-alang, 6i320 hetar hutan dan 7.560 hektar
°karangan. Sebagalan besar ‘penduduknya adalah petani dengan tanah garapannya-
1Rapatkan pengalran dari bendungan Komering yang melewati kecamatan ini.

A Pemerlntah melalui Bapak Presiden memberikan bantuan kerbau asal Nusa Teng
~ara Barat ( NTB ) yang disebarkan di empat desa dalam tahun 1983, Kemudian di

susul dengan bantuan kerbau asal Australia yang disebarkan ditujuh desa dalam
tahun 1984.

Kerbau termasuk ruminansia yang masak lambat dalam perkembangan reproduke

81nya. Fertilitas kerbau Indonesia umumnya baik (5o

Fasciolasis adalah salah satu penyakit parasiter yang terpenting pada ter -
nak di Indonesia (9. )

Kerbau asal Australia yang dlsebarkan dl Prop1n31 Lampung menmunjukkan ada

nya infestasi cacing hati berderajat sangat ringan sempai berat (6).

Meksud pengamatan kesehatan hewan 1n1"hntuk mengungkapkan perkembangan re

'fproduk51, keadaun kesehatan hewan serta:sebahlkematlan kerbau Bantuan Presiden

»
2t

as_l hustralla satu tahun pasca penyebarannyé dlﬁ_ dlngkan dengan kerbau asal

*) Masing-masing adalah Kepala Seksi Penyaklt Hewan Bakteriawi -
dan Kepala Balai Penyidikan Penyakit Hewan Wilayah III.
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BAHAN DAN CsiRa

‘Bahan yang dkumpulkan berupa sampel spesimen asal lokasi penyebaran ker -

bau asal iustralia berupa ulas darah, hematokrit, setum, tinja, siput limnea
Spp dan data yang bersumber dari wawancara dengan petugas Dinas Poternakan -

setempat, pamong desa dan pemilik ternak.

Metode yang dipekai untuk pemeriksaan sampel yang dikumpulkan yakni pewar
naan Giemsa, metoda. serologik, metoda mikro hematokrit, metoda konsentrasi,teh
nik pemeriksaan telur, identifikasi dan analisa data lapangan.

HASIL PENYIDIK:N
Ae DENYEBARAN DiN PERKEMBANGAN KERBAU

Hasil wawancara dengan petugas Dinas Peternakan setempat dan para
pemilik ketbau diketahui bahwa pada tanggal 5 Januari 1983, sebanyak 3e-
kor kerbau jantan dan 62 ekor kerbau betina asal NTB disebarkan di empat -
desa di kecamatan Belitang yakni desa Tegalrejo, Sidomulyo, Tryoso dan Har
jowinangun. Dalam kurun waktu 2 tahun setelah penyebarannya, telah lehir =
sebanyak 27 ekor anak ( 51,55% ), diantaranya mati seekor ( 1,5%). Induk -
mati 2 ekor ( 3,0% )e Pertambahan ternak pada saat pengamatan 24 ekor (36,
% ) ( Lihat tabel 1 ).

Tabel 1s Perkembangan kerbau asal NTB 2 tahun
pasca penyebaran di kecamatan Belitange

| Bibit  Ketatian
Desa awal - Analk Bibit Ansk. Jumlah
L J B J B J B J B J B
o WE . (5w
~ Sidomulyo 1 17 3 4 - 2 - - b 19
(10170 (300%) ’
Tryoso 1 1 1 3 - - - - 2 17
(8, 1%)
Har jowi~- 1 25 4 9 - - - - 5 3
nangun 220.5%5

4 desa 3 62 9 18 - 2 1 - 11 ~28
‘ 65 U”;.s%s (3%) (1 15%) _

Sumber data : Kepala Dinas Peternakan Kecamatan Belitang.
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Selanjutnya pada tanggal 12 Februar1 1984 disebarkan 14 ekor kerbau jantan

‘ dan 81 ekor kerbau Betina asal Australia di kecamatan yang sama meliputi 7 desa

yakni : Tegalrejo, Sldpmulyo, Sidomakmur, Pujorahayu, Sukosari, Sidogade dan. =
‘Sumbersuko. Dalam waktu setahun telah lahir 12 ekor anak (12,6% ), diantaranyae

‘mati 1 ekor (1%). Kerbau jantan awal mati sebanyak 4 ekor ( 4,2% ) dan kerbau -

 betina mati 22 ekor ( 23;1%). Kematian bibit awal terbanyak terjadi di desa Si=-
dogede (9,4%) di susul desa Sldomulyo (8 4%) dan Sukasari (5,2%).

Pasa saat pengamatan banyaknya kerbau yang dapat dlcatat ternyata mennrun

15 ekor (15.7%) dari uumlah awal yang disebarkan ( Lihat tabel 2 )4

Tabel 2, Perkembangan kerbau. asal Australia, 1 tahun
pasca penyebaran di kecamatan Belitang.

. Kematian :

Desa Bibit awal  Anak bibit " anak ~ Jumlsh

| J B J B J B J B J B

Tegalrejo 3 7 - 2 - 1 - -3 8

(201%) ﬁoo%) '

Sidomulyo - 1 19 o - - 8, - - 1 1
_Sidomskmur 3 9 1 1 - - - - b 10
“pujorshayu 1 3 a1 1 - 1 12
T 1.0% 1.0% 1.0% ‘ : N

Sukosari 3 9 4 s 1 by . - 3 )
| | T TG ‘- |

' Sidogede 2 2 - - 2 7 - - - 5
R (9. 54)

Sumbersuko 1 22 i 2 1 1 - - 4 23

81 6 6 L4 . 22 = 1 16 6

? “9‘?& ST 5w (R 7e00) B

» (2341%)

Sumber data :
- Kepala Dinas Peternakan Kecamatan Belitange

Kerbau bunting. sejak di negeri asal?
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B. LINGKUNGAN HIDUP DAN KONDISI HiRA

Lingkungan hidup kerbau asal NTB dan Australia yang disebarkan di kec.
Belitang adalah Sana yaknl daenah persawahan datar yang terletak dlantara -
.;rawa-rawa. Pengalran sawah berasal dari bendungan Komering, dialirkan mela-.
lui saluran irigasi yang melewati desa-desa lokasi penyebaran kerbau. L;ng-
kungan yang demikian memberikan kesémpatan hidup bagi berbagai jenis siput

antara lain Limnea 5pe Hijauan makanan terhek diambil dari sawah dan rawa,

Dalam tabel 3 ditunjukkan hasil kegiatan lapangan yang mana dapat dia
mati sebanyak 10 ekor (35.7%) kerbau asal NTB dari desa Tegalrejo-dan Sido
mulyo yang masing-masing memiliki populasi 16 dan 32 ekor kerbau. Di kedua
desa ini dari jumlah kerbau yang dapat diamati ditemukan 3 ekor (0,3%) me-
miliki kondisi badan yang gemuk, memiliki kondisi badan sedang sebaﬁj&k1l6
ekor (O.6%) dan yang kurus hanya 1 ekor (0.1%). Sedangkan dari. kerbau asal -

. Australia dapat dlamatl sebanyak 69 ekor (85,2%) dari sebanyak 80 ekor yang
terdapat d4i-7 buah desa. Diantafénya yang memiliki kondisi badean gemuk 30
ekor (43,5%), Kondisi badah sedang 29 ekor (42,0%) dan yang kurus sebanyak
10 ekor ( 1%,5%) saja. Para penggaduh ternak di desa Sidogede paling mende
rita, karepa dari jumlah 14 ekor kerbau yang dibebarkan terdapat 9 ekor ma
ti ( tabel 2 ) dan sisanya b4 ekor kurus dan seckor saja yang memiliki kon~-

~.disi hara baike - , _ _ N e

————

" Tabel.3., Kondisi hara kerbau asal NTB 2 tahun pasca penyebaran
penyébaran dan kerbau asal .australia 1 tahun
pasca penyebarannyae

Kondisi hara - - » Junlah

Desa gemuk ' sedang - Kurus K dlamati _ Posglg
NTB AuS, NTB suse  NTB Ause NTB - ‘Ause NTB ‘Aus

Tegalrejo 1 5 1 ) 1 - 3 Vi 8 14
(0,1) (7,2) (0,1) (2,8 (0,M) (0.3) (10,1

Sidomulyo 2 2 5 9 - 1 7 12 20 12
(0,2) (2,8). (0,5) (13,0) : (1,4)  (0,7) (17,4)

Sidomakmur - 9 - 3 - - - 12 14

(13,0) (443) (17,4)

Pujorshayu = (1, - 2%8) = T T ¢ 8,3)" 3
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Sukasari = = | 3 e 5 . - e - 8 - . - 8

Sidogede - W - 5 - 6 - 6
) (1,4) (7,2) @& |
Sumbersuko = 10 - 7 - L - 21 - 27

.

" 7 desa 3 0 6 29 10 10 69 28 81
| (0,3%)(4335%)(0,6%)(42)(0,ﬂ)(14,5)(35.7)(85,2)

Guna mempercieh gambaran yang jelas tentang kondisi hara kerbaus=ker=
bau yang diamati, maka dari tabel 3 dipantulkan ke dalam 4 grafik berturut
= turut sebagai berikut : '

Grafik 1. Keadaan hara kerbau asal NTB

ditinjau per desa.’

= 10
- 9

]
~J

Banyaknya kerbau yang diamati
-

T
- N W £ U O
\

i

H N
k - -~ | ~ Kondisi hara

Tegal- Sido~
rejo mulyo _

Grafik 1 menggambarkan keadean kondisi hara kerbau asal -NTB per desa |
Yeng dapat diamati di desa Tegalrejo dan Sidomulyoe Kondisi hara yang go-
muk dan sedang lebih banyak ditemukan di desa Sidomulyo dar1 pada desa Te
galrejo. Di desa yang pertama d1temukan kerbau yang Kuruse Secara kumula-
"‘tif hewan yang memiliki kondisi hara sedang 1eb1h banyak ditemukan disu -
sul yang mewiliki kondisi g@muk, kemudian yang kurus ( graflk 2 e
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o [

. Grafik 2., Keadaan hara kerben asal T3

- secara kumulatif.

o 8

o

g

<y .

rr :
S T

5'2 po i
g P =y

m T

gemuk sedang kurus - - Kondisi hara

Catatan : Gambaran-grafik merupakan refleksi dari tabel 3.

Demikiaﬁ pula‘kondiéi hara'kerﬂau;kcfbau.asal ﬁustraiia, grafik 3, ditine
jau per desa maka deéa-desa yang memiliki kerbau dengan kondisi gemuk yang mew
nonjol adalah Sumbersuko, Sidomakmur dan Teéalrejo; desa'yang memiliki’ kerbaus
‘. dengan kondisi hara sedang adalah‘SidomulyQ; Sumbersiko dan Sukosari; desa yang
j memiliki kerbau dengan kondisi hara kurus ac~lah Sidogede, Sumbersuko dan Sido
mulyo .

Grafik 3. Keadaan hara kerbau asal sustralia.
ditinjau per desa., . ;

od
2 10 = ]

. oo
[ o -
3 = —-

24 T -
h 79 my -
g 6 | - 1
4 i N N Ry - | —

- N o B - =
E 3..' o . - . : .
i T ] S . 1
E’ 2 - J YA R I ; ; . i 3 Ameme]

: & 1‘ - : R _-—\ ~ar : - . . -t

Tepal- = Sido-  Sido- . Pujo- Suko- Sido= = Sumber- .

rejo mulyo makmur  rahayu sari gede suko
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' Sécara kumulatif'ketujuhfdesa menun jukkan bahwé térnyata yang menyolok a=-
dalah jumlah kerbau-kerbau yang memiliki kondisi hara gemuk, disusul yang memi
“liki kondisi hara sedang dan banyaknya kerbau kurus yang paling rendah ( gra' -
fik &4 ).

Grafik b. Keadaan hara kerbau asal justralia secara .

k.umulatip.
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gemuk sedang kurus‘ Keadaan hara

Ce BASIL PEMERIKSAAN SAMPEL SPESIMEN DI LABORATORIUM

'~ Pengamatan di Lapangan hanya dapat dilaksanakan terhadap 10 ekor ker
bau asal NTB yang disebarkan pada 2 buah desa dan terhadap 69 ekor kerbau
asal Australia pada tujuh buah desa ( tabel 3 )e Sampel spesimen dapat di
kumpulkan dari sebanyak 79 ekor kerbau yang diamatie

Dari hasil pemeriksaan tinja dapat dilaporkan bahwa inféstasi_Fascif
ola sp dan beberapa jenis parasit gastro-intestinal lain ditemuken pada =
kerbau asal Australia melalui pemeriksaan ulas darzh., Infestasi tunggal -
dan infestasi ganda dengan parasit ditemukan pada kerbau-kerbau yang dia-

mati ( lihat tabel & ).
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"TabeifB;,Behtuk'infeStasifparasiter tunggal - dan ganda
yang ditemukan pada kerbau NTB.dan_Australiag

‘Infestasi parasit . Jumlah kerbau terinfeksi
. . " o o ‘ NTB Australia
1e Paramphistomum 2 28
2. Fasciola sp 3 2
3+ Paramphistowmm sp dan Fassiola sp 3 21
k. Paramphistomum sp dan Anaplasma - 6
5« Paramphistomum sp, Fascitola sp dan Anaplasma
marginale _ - 1
6+ Paramphistomum sp, Eiméﬁia-sp;,AnaplaSma Marginale - 1
7+ Paramplistomum SP, Fasciéla sp, Oesophagostomun sp _
dan Trypanosoma sp - 1
8+ Paramphistorum sp, Fasciola sp, Mecistocirrus sp,
Haemonchus sp dan Trynanosoma Spe : - 1
9+ Negatip infestasi 2 7
Jumlah' 10 69

Larea Fasciola sp ditemukan pada pemeriksaaﬁ Limnea spp.

Reaktor Bruce11051s tidak ditemukan pada kerbau—kerbau 1n1.

Dengan adanya 1nfesta51 parasit gastro 1ntest1nal dan 1nfesta51 Fasclola

A_El maka dilakukan pemeriksaan hematokrlt, 1a1ah ‘dengan mengukur prosentase en

dapan butir daran’ nerah ( pack cell volume =

FCV ). Hasil pemeriksaan ini di=

tuangkan dalam tebel 5,'yang-sqkallgus-dlrangkaikahwdengan EPG sebagai hasil

lpemériksaah tinja terhadap adanyafteior-telor cacing gastro intestinal dan ke

- adaan -kondisi hara hewan. Prosentase PCV normal pada kerbau antara 38-52.

Pada infeéstasi Fasciola sp berderajad sedang ( moderat dengan EPG 10 = 25 )

dan berat ( EPG =

weh normal, walaupun ada yang normal.

25 = 50 ), maka gambaran umumnya pada % PCV bernilai di ba-
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‘I‘abel 5. Infestasi paras:.t, ‘Kadar PCV dan kondisi hara dari
" Kerbau asal NTB dan iustralia d1 Kecamatan Belltang.

( % pCV normal 38 - 52 ) ELL S
- Kerbau asal NTB s - o .
_— oo e derajat infestasi : PCV. + Kondisi umum hara
HNo. Desa Pemilik EPG den ditemukan - (%) 6 S K N D -
L o P FEOMEHUAT S
To-Tegalrejo ae. Edi Rajive 2 = = = @ @« @ = 35 4 =« = o -
. be Sabarudin 4 = = =« = = = « 25 - &« 4+ = o
Coe Harjo Su= 6 4 = = o« =« = = 39 o & « = o
. B . marto ' S ' .
2e Sidomulyo - a.‘Darno .- = e = mm = e 50 e 4 e = .
“ ° be'Poniran 51 5 e = = = = =35 4 = = -
c.P’artd Wiryono = 8 « w = < =: = 40 - + « 1} -
.de Kasiman _ 2 = = = e = =30 = - -
‘e S\lplngl e 25 - = - < - = 35 - o+ - . -
f. Pujiono - 03 @ el e e = 3 e g e o .
‘Be Kat:.man - = = = = e = = 25 e 3+ =, -
Kerban asal Australia _ :
1e Tegalrejo ai Suwarno 2 2 = s & = = 32w =
be Ahmad 2 b e e e m e = 3T ¢ - - - .
ce Sudarno 8§ w = = = = = = 30 + = = =
de ‘Sudarno - - e e e = e = 25 4+ = = 7 ?
el Sumardi = = = = = = = = 35 4 = = % ?
f. Arifin 20 15 = = = = « « 30 = + - -
€e Supono 8 6 = = = = - = 7 = & = -
2+ Sidomulyo a.. Marmin 23 2 = = = = « = 37 = 4+ - = .
B © ke Talip 28 10 = = = = = = 30 4 = = o =
- ce Slamet 4 ~ = « ~ - - = 35 R T -
de Surino s R T N . -
@ Miran 23 5 = = = = - - 45. -+ = . =
fo Ahmad Bawar5 = = = = =~ = = 30 = + = o -
ge Kasturi 48 9 - = = - = « b2 <" ¥ - - .
he Sireman = 10 = = = = = = 36 = '+ - . =
R i, Tokarno 25 2 = = = = = = 34 @4 - o =
‘Je Kateni 17 - m = = = = - 37 -‘ + e ° -
k. Pardi B 15 = = = = = = 20 = + = . =
| © 1. Narimo A5 - m om e = = 29 = e & e -
3, Sidomakmur a. Noto Anwar33 =—200= - = = = 28 + = - . -
S be Ngatijan 12 = = = = = = = 32 4 = - o =
Ce Poijan .. = - . e = - - - lfo + e - . -
.de Palal 7 = = = = « X = 37+ = = -
ee Talim 32 = == = = - -0 +-=- - < =~
.. fe Marto Pa=- o ) o
- owire -+ 29 = = = = = = = 30 4+ = = . -
g« Dulmanan 55 = = = = = = = 36 4.- - o -
_he Tarunorejoll =« = = = - X = 40 =. 4 =" o =
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1.

e

_be

5ouSukosari

6e Sidogede

9, Sumbersuko

7l

Keterahgan::

1. Kerbau asal NIB &ang‘diamati tervatas

Ce
12
be

Ce
de

£
e

Te
be

Ce

ko

Supardi - . m m = X = 36 e 4 o=, -
Mislan 8 = = == = X = 39 = 4+ = o -
Munasir 21 =200« = = = = 47 4+ ~ = -
KaWit ) 71 - . w wm am  w  w l+8 + - - " -
Ngadiman 84 - - - = = - 39 - o+ = s -
Munparit 78 4 = - - - = =~ M - + - . =
Sumardi 85 ~ = « = = = = 39 4+ = = -
Be jo - - = = = == L 4+ - - . -
Sukijo 69 6 = = = = - = b2 4+ . - L,
Wiongso B o = == = = = 29 4 = = -
Kartgatturqgo. e e e e e e e O = = -
Muji Mare :

zukei 3 e e e = o= = 25 -+ = . =
Sengkowo 31 = = = = = =~ = P e = . -
Sukirman' 15 = = = = = = = 30 ‘= + = = .
Turo 8 o o= = mom o= 36 a o+ =
Mulyanto 18 6 = <100300 - x 40 - % <« =
Muklas 26 49 o @ @ = « = O - ¥ =
Iswopra-—

~noto 20 8 =100« = @« X 36 =« = ¢ =

, Tukiman L 15 @ = @ & = « 26 - + - = .

+ Ahmad Dar-

“win 0 18 24 - - - - - = 27 = 4+ - =
Muslimin 12 24 « o« = = 29 T+ - - .
Rachmadli U4 « = = = = « = 39 = + = -

 Salijo .9 2 - - = -~ 30 = = o+ =,
‘Matyono 11 4 = -« - - - 23 = + = -
Anwar 21 6 - = = = = = 26 - + - - .
-Umar 29 - = = @ =~ X = 31 - - +. - .
Sudarsono 19 2 = = = = = = 35 =« + « ¢ =
Sajiman 13 = = = = = = = 25 « & = -
Matnawi 32 1 = = = = = = 38 + =« = = .

, Yatiman 29 = = = « = = = 38 « <« + . -
Muksud 1OF = = = = = x = 39 + =~ =~ 7 ?
Hamidi - - -~ . T -
Marjan. 36 o - + - . -
Fatoni 125 = - = = - - M o+ - - -
Darsono 16 < = = = - - kM o+ - e -
Sihmadi. 8 2 = = e = - 3"" 4 - - . -
'Maryanto 21 T T T R 34 - - + - .
Rajiman 124 = = = - = = = 39 + = = . -
_Anwar S5h o - om o= o= = = b2 ¢ - - . =
Sumirat 55 = . T T T o
Temu - = - - - = 7+ = = e -
Buntoro 7 - - - - = 2 + - - s .

" bau asal Australia.

2¢ P = Paramphistomum sp, F = Fasgiola
~ _toecirrus sp, H = Haemonchus sp, i =
3 G{+) = Gemuk(lihat gambar 1), S(+)=

lihat gambar 3), N(,

ditemukan.

= Tinja normal, D(,)

pada desa=desa lokasi penyebaran ker
spy O =.Oesophagostomum'sp, M= Mecié-
Anaplasma merginale, T = Trypanosomasp.
Sedang(lihat gambar 2), K(+) = Kurus (
= Diare, ?= Tidak diketahui, x=
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D. DATA KLINIS, KEMATIAN DAN PERUBAHAN PASCA MATI

Tabel 6 memberi gambaran bahwa dari wawancara dengan para pemilik ker-
bau asal NTB di desa Tegalrejo dan Sidomulyo maupun dari petugas Dinas Peteg
nakan setempat, tidak diperoleh keterangan yang jelas tentang gejala klinis
dan sebab kematian kerbau mereka (lihat tabel 1).'Perihal kematian 27 ekore
kerbau asal Australia {lihat tabel 2) gambaran klinis sebelum mati adalah
10 ekor mer3liki kondisi hara yang baik dan 17 ekor cachextis serta menderi
ta diarrhaenyang persisten. Sebanyak 11 ekor menunjukkan nafsu makan  yang

baik dan 16 ekor anorexia.

Tabel 6. Tanda klinis kerbau penderita asal NIB
dan Australia di kecamatan Belitange.

tanda klinis

Asal Kerbau kondisi hara nafsu makan lamanya sakit tidak
normal  kurus & normal turun 1 hr 1=3 47 7 dike-
diare : hr hrhr tahui
NTB - - - - - - = = 2
Australia 10 17 11 16 4 4 5 1% -

Tabel 7 memberikan gambaran perubahan pasca mati kerbau asal NTB yang
tidak diketahui, karena dilaporkan tidak jelas. Sedangkan perubahan pasca
mati gari 27 ekor kerbau asal Aistralia dapat diterangkan sebagai berikmb:
6 ekor diantaranya tidak jelas, pada 2 efor ditemukan benda asing.berupa ’
tali plastik dalam rumennya dan 18 ekor menderita Fasciolasis berderajat =
berat disertai infestasi ganda dengan berbagai parasit gastro = intestihalp'

Tabel 7. Perubahan pasca mati kerbau asal NTB dan Australia
di kecamatan Belitunge. '

, Perubahan pasca mati ti=
Asal kerbau infestasi Fasciola sp Infestasi parasit gastro lain dak
infestasi infestasi intestinal lain di-
: disertai pe Param Haem, Ascaris = ke-
ngapuran phist.sp monchus sp SPe - ta-

saleempedu +1 +2 +3 +1 42 3 +1 42 +3 hui

NTB - e
Australia b 14 3 - M3 - v 7 - 13 6

g




A

Keterangan : 1, +1 = ditemukan
o § +2 = dltemukdn
+3 = dltemukan

2o Lain~la1n 3 Qe

asing ( plastik )

b .

) -

dalam Jumlah cukup banyak

dalam jumlah banyak.

2 kasus kematian disebabkéq oleh adanya benda
. . #

1 kasus kematian akibat kesukaran kencing dan

pada pasca matinya vesica urinaria penﬁh de -

~ngan air kencing ( kematian diduga akibat ure

mia. )c

. 3. Tidak diketahui = tidak dilaporkan dengan jelas.

" Lamanya sakit ‘dicatat sebagai berikut :

' kerbaﬁ asal

o ~ NTB ' Australia
1 hari - tidek diketahui & ekor
1= 3 hari - - tidak diketahui 4 ekor
bie 7 hari o - tidak diketahui 5 ekor
7'ha§i | - tidak diketahui 14 ekor
Kejadlan kematlan oleh sebab :
1.k'D1potong paksa 1'ekorr } 1 ekor
2. Mati kumlah
a.;’Di kandang . 1 ekor- A 25 ekor -
b pi padangan - - . A ekor

PEMBAHASAN

e

Perkembangan reproduk51 Kerbau asal NTB yang diamati, bila dlhltung per-

tahun ma51h leblh baik dlbandlngkan kerbau asal Australia. Kelahitan anak pa=-

da kerbau asal NTB rata-rata 13,

5 -ekor perwtahun, berasal dar1 62 ekor induk

asal yang dlsebarkan, sedangkan pada kerbau asal fustralia bila dihitung dari

Jumlah induk yang sama dengan kerbau asal NTB, hanya melahirkan ansk" 9y2 ekor

pertahun. Umur rata-rata kerbau saat disebarkan kurang lebih sama yakni 3 the

Dari kedua kerbau yang berbeda asal tentunya diharapkan memberlkan produksi -

anak Jauh lebih baik dar1 kenyataan yang ada,
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Nenurut seaarahnya kerbau-kerbau asal Australia itu dldatangkan dar1 Timor In-
'dongsxa dalam tahun 1826 (7, 12). Fertllltas kerbau Indoncsia umumnya baik dan
kerbau betina kabanyakan dapat malahirkan anak 2 ekor dan dalam 3 tahun, sete=
lah induk umur 3 tahun (h). ‘

Keadaan alam di desa-desa di kewamatan Belitung dimana kerbau~kerbau Ban—
-pres disebarkan dan digaduhkan kepada para petani, secara ekologis menupakan
‘daerah pelestarian untuk berbagai jenis siput dlantaranya Limnea Spp yang dike
tahui sebagal induk semang Fasciola Spy karena: merupakan daerah basah atau ber
air sepanJang tahun, walaupun curah hujan rata-rata setahun hanya sedang saja.
yaknl 1900‘mm. Pencemaran alam olech cacing hati telah dapat dlbuktlkan dengan
) ditemukan 1arva 0801ng hati dari siput-siput lenea Spp yang dlperlksa.

Bailey ( FA0,1971) melaporkan adanya kondisi alam yang sama di daerah per
sawahan dengan peternakan kerbau di Propinsi Sorsogon; Phlllppzna, dimana dxte
sukan kematian kerbau dalam jumlah besar setiap tahunnya, karena daerah itu =
memiliki iklim basah dan sistim pongairan yang ekstensip. Keadaah itu merupakah
kondisi yang sangat ideal untuk hidup dan berkembangan yang pesat cacing hati
serta populasi s:put sebagai induk semang perantaranya (5)e

_Siput sangat peka terhadap kekerlggan atau kekurangan air (10).

Kgrbau secara alamiah mempunyai predeleksi atau kebiasaan senang air, 0 =
leh sebab itu pada saat setolah makan biasanya mereka.senang mandi atau- berkue
'bang sa,bil memamah biak. Disamping itu dike tahui pula bahwa kerbau itu memili
ki sifat seml—akuatxk dan keblasaan nokturnal. Ciri semi-akuatik 1n1 nenjadi =
kan kerbau rentan pada. beberapa bentuk nophrltis dan bahkan infestasi cacing -
hatl yang telah tersebar luas (4). Hubungan kerbau dengan air ini membuat mere
ka menjadi sasepan 1nfek81 cacing melalui 31put ( Snall - born helmxnths )(5).

Inféstasz cacing hati- berderagat sangat ringan sampal berat pada kerbau a
sal NTB dan Australia telah dilce etahui melalui hasil pemeriksaan tinja. Kematj-
an oleh Fasciolasis pada kerbau-kerbau Banpres ini telah diketahui pula dari -
hasil bedah bangkaznya, walaupun ada sebag ian yang tidak diketahui sebabnya ’
dika’enakaﬁ informasji dari masyarakat penggaduh tidak jelas.

Fasciolasls adalah salah satu penyakxt para51ter yang terpentlng pada ter
nak di Indone51a. leerbagai daerah persentase ternak yang dltulari mencapai -
50 « 75%.Infek51 cacing kati pada sapi di Indonesia rata—rata 30%6,

" DERDUSTAKAAN
Bpen WILAYAH B |
« TANJUNGK ARANG -
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Menurut hasil penelitian Edney dan Muclis, kerugian akibat Fasciolasis yang -
terbesar di derita oleh hewan-hewan muda (9). .

Seperti diketahui bahwa populasi sapi dan kerbau cukup tinggi terdapat di
wilayah Australia bagian Utara (Néthern:territory). Hungerford (1970) melapor-
kan hahwa di Australia ditemukan sckitar'BO% sapi yang terinfeksi dengan ca -
;iclng hati (10). Had1 Prabowo dkk (1984) melaporkan bahwa sebdnyak 612 ekor yang

o dosebarkan di Lampung m@nun;ukkan adanya infcstasi cacing hati berderajad san-

- nggt ringan sampai berat (6). Jadi jelas bahwa di Australia sendiri populasi -
kerbaunya ada yang terinfeksi dengan cacing hati. Wabaupun Tulloch (1974) me -
ngemukakan bahwa kematian kerbau-kerbau yang diternskkan di w11ayah Australiza
bagian Utara itu disebabkan olch Tuberku1051s' gangguan predator sepert1 anjing
buaya, babi; faktor senilitas; kékur angan air pada musim kbrlng dan faktor fi=- '
sik misalnya kebakaran padang rumpﬁt atau semak-semak atau hutan (12)«

Karthal (1959) menyqtakan adalah sangat mudah dlmengertl jlka infeksi ca-
cing hati pada kerbau lebih tlnggl dlbandlngkan pada Sapl (7).

Fasczolasis pada sapi dan kerbau biasanya bBersifat kronik. Kerugian aki -
bat penyakitini ditaksir 20 milyar rupiah tiap:tahun; yaitu berupa p&nurunaﬁ.-
berat badan, ‘terhambatnya pertumbuhan ‘badan, orgnn hati yang terbuang dan kema
" tlan. Di samp1ng itu keruglan berupa punurunan tendga kerja dan days tahan ter

~ hadap prnyak1t (1)._

Ednéey dan Muchlis (1962) mengemukakan bahwa fasciolasis yang diéébébkan -]
~1eh»Fasciola'§igantica dianggap sebagai penyakit parasitik yang penting di Tne

donesxa (11)4 Fasc1ola glgﬁntlca merupoakan parasit asli (indigenoud parasite)

»sedangkan fasclola hegatlcﬂ datang di Indonos:Ln mungkin ‘bersamaan dengan sapi

. perah Frieg Holland yang diimport dari negeri Bel landa (1) Suhardono ( 1984 ),
menyatakan bahwa .F.gi santlca telah dlkcnal sebagai penycbab quC1olaszs pada -
"~ ternak di Indone51a (11). Spe81es cacing hati yang ditemukan .di kecamatan Bell
~tang itu perlu d11dent1f1kas1 loblh 1an3ut. S

Rukmana (1976) melalul h151l penelltlan melaporkan bahwa hewan-hpwan.yang
akan dipotong tldak jelas memperlihatkan tanda~-tanda fa50101q51s, dan baru di=
‘ketahui setelah mereka dlpotong (10). Kecadaan yang sama'diteﬁukan pada® kerbau
'i =kerbau Bantuan Pre51den asal Australia yang discbarkan di kecamatan Belitang,
setelah mati dan d10tops1, baru diketahui bahwa ditemukan kerusakan hati dan -
Fasciola spe Kerbau asal NTB yang mati walau tidak ada kejelasan tentang geja-
la klinis dan bedah bangkainya, ada kemungkinan olch sebab infeksi‘parasityang

Samie
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Umur kerbau-kerbau yang disebarkan umumnya sudah dewasa. Hasil penelitian
'pada sapi, Rukmana (1976) melaporkan hewan makin bertambah umur hewan, bertam-
bah beratlah kerusakan hati ékibat fascioclasis. Seticp kenaikanvumur 1 tahun -
diikuti dengan kenaikan kerusakan hati sebesar 1,65 persen dari bagian ‘berat
hati (10). Keadaan ini tidak mustahil daﬁat berlaku pada kerbau.

" Kondisi hara kerbau-kerbau yang disebarkan yang dapat diamati juga berva
riasi yakni kondisi badan gemuk dan secdang masih lebih menyolok dibandingkan -
yang kurus. Salah satu sebab kekurusan. adalah adanya infestasi caclng hati yang
menyebabkan peradangan pada organ hati, sehingga fungsi hati menjadi terganggu
dan mengaklbatkan»metabollsme tubuh hewan tidak sempurna (10).

Hasil pemeriksaan ulas darah khususnya pada kerbau asal Australia ditemue- -

, kan Anaplasma Marginale. Gambaran hematokritnya mbnurut Bunyamin - (19?8) padain
- fekmi anaplasma menunjukkan angka PCV dan Hb yang menurun (1). Dari hasil peme
‘riksaan hematokrit di laboratorium .ditcmukan persentase PCV_ada yang turun {( 5
lekor kerbau ) dan normal ( 3 ekor )(2)« Hematocrit atau Pack Cell Volume (PCV)

~ - momberikan suatu indikasi tentang gambaran sel darah merah, yakni dapat menge-

tahui dengan cepat adanya anaemia, maka harga hematokrit men jadi menurun (}l,

Ressang et al (1959) menerangkan bahwa tidak pernah ~dn wabah Anaplasmosis _
yang berat pada kerbau di Indonesia.

Pada dua ekor kerbau dltemukan 1nfestas1 Trypanosoma Spe

N Bunyamln (1978) melaporkan bahwa bblum pernah ada 1aooran tentang Trypano.
somiasis dari Australia (2). Infeksi trypanosoma sp pada kerbau asal Australia
terjadi di daerah penycbaran baru. '

KESIMPULAN DAN SARAN

-Kerbau asal NTB dan Australia yang disebarkan di beberapa desa di kecamat
an Belitang, kabupaten OKU, Sumatera Seclatan telah menunjukkan perkembangan re -
- produksi yang menguntungkan, karena keduanya berhasil melahirken anak walaupun
déi;m jumlah yang relatip kecil dibandingkan dengan banyaknya yang disebarkans
Angka kematian anak relat1p kecil sekali. ,

Keadaan hara yang gemuk dan yang sedang pada keduanya leblh banyak jumlah

" nya dibandungkan yang kuruse
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Keérbau asal NTB yang diamati menunjukkan adanya 1nfesta51 ca01ng hat1 dan

parasit gastro-intestinal yang lain, demikian pula kerbau asal nustralla disam -

ping adanya infestasi dengon Trypanosoma sp dan sna >lwsmu Marginalee.

Pencemarén alrm desa yakni poersawahan sistim irigasi dengan cacing hati me-
latar bel kangi kematian sebagian besar keorbau asal Australia, walaupun ada kemung
kinén\infestasi cacing hati telah terjadi se¥elumnya di negara asalnya. Sebagian
kerbau lain yang mati tidak diketahui sebabnya. Adapun kematian kerbau asal NTBE

ada kemungkinan juga disebabkan olch infestasi kronis cacing hati.

Kondisi alam di desa-fdess yang disebari kerbau-kerbau Banptes ini, telah =
tefcemar secara luds oleh cacing hati, tormasuk jenis siput Limnca spp - sebagai
. induk sémang'leStari, maka untuk mematahkan poncemaran itu perlu dilékukan pence
gahan dengan antara lain memotong siklus hidup siput dengan mollusida, membran-
tas siput secara biologik dengan mbmallhara itik, memperbalkl sistinm pengalran -
sehingga memnngkinkan diadaken tindckan pengairan, penggembalaan berganti (rotap
tion grazing ) d;kaltkan dengan. pemekaian fasciolasida sebagai pengobatan terha-

dap ternak yang terinfeksi.

"RINGKASaN

. Telah diamati sebanyak 10 ekor korbau asul NTB dan 69 ekor kerbau asal Aus-
tralia, keduanya bantuan Presiden yang dlsebarkan ma51ng-ma51ng dji 2 dan -7- desa
d1 kecamatan Belltang, kabupatun OKU, Sumatera Selatan. Kondisi alam yaknh persa
wahan, pengalran, ‘sejenis siput Limnea spp dan ternak kerbau yang dlpellhara pa=-

tani telah tercemar dengan cacing hati,

Sebanyak 65 ekor kerbau asal NTB yang disebarkan dalam tzhun 1983 di 4 buah
desa, pada saat pengamatan dalam tahun 1985 tglak berkembang menjadi 69 ekor.
1ni berarti dalam kurun waktu 2 tanun pasca ppnyebaran terdapat pertambahan popu
1a51 sebanyak 364 %%. Kematlan kcrbau Libit den anak relatlp kecil, hanya 3 ekor
(4 6%). Penyebaran selangutnya dengvn korbau asal australia sebanyak 95 ekor dne-
lam tahun 1984, Dalcm kurun waktu 1 tahun pasca pcnyebaran.telah melahirkan anak
sebanyak 12 ekor (12,6%), kerbau bibit mati 26 ekor (27,4%) dan anak seekor (1,0
pgpsén ). Populasinya berkurang sebanjak‘15 ekor (ﬂ5'7%).'

) Kondisi hara yang gemuk dan yang sedang pada kefbau asal NTB dan Australia
lebih banyak dlbandlngkan yang kurus. " -
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Kematian kerbau asal Australia sebagian besar disébabkan oleh‘éaciﬁg.han

ti, sebagian lagi tidak diketahui causa mortisnya. Kematian kerbau asal  NTB

komungkinan juga disebabkan parasit yang sama,

Dari hasil pemeriksaan 79 spesimen ditemukan petunjuk adanya infestasi -

Fasciola sp, cacing gastro intestinal yang lain, Trypanosoma sp den Anarlaema

Marginale, Kedua parasit darah terakhir tidok ditemukan pada kerbau asal NTB

yang diamati.
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Gambar 1. Seekor kerbau asal Australia Bantuan Presiden
milik Paijan dari desa Sidomalmupr. Kondisi kere

bau betina inl gemk dan belum bunting
(Gambar oleh Agus Mardi H).

INDRHME]’87

B>, 7.

Gambaxr 2. Dua ekor kerbau betina asal Australia bantuan

Preciden yang sedang memunggu pemeriksasn kesee
hatan hewan oleh tim BPPH IIX didesa Sumbersuko.

(Gambar oleh Agus Mardi H).
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INDABME]’87

Gambar 3. Seekor kerbau betina asal Australia bantuan
Presiden yang digaduh oleh Rulyanto dari desa
Sidogede, kondisi badannya sangat kurus. Kerbau
akhirnya mati Xumlahe Hasil bedah bangiad ditemie
kan fasoiolasis yang hebats
(Gambar oley Agus Mardi H),
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Oleh~oleh dari Malaysia

. n
Dua buzh berita aktual dan up to date dari alaysia dibawa oleh drh F.X. Soe=-

silo waktu mengilkuti Asean-lNew Zealang Workshop on Veterinary Management Develop-
ment Program di Kuala Lumpur, tanggal 9 = 21 Nopember 1987:

1. Ternak yang salah diurus qleh pemiliknya.e Mepeka dibiarkan berkeliaran di High
way untuk mencari makan. “elas mengundang resiko dan sangat bahaya bagi para
pengguna kendaraan bermotors Hal yang same masih dijumpai pula di beberapa wi-
layah/kota. di Indones:.a. Suatu tantangan bagi pengambil kebi jakan dan ekosisteme

. Monogaldean RUTE OF AW dalem hal pemobongan hewars Bapak Direktur Jendral Pe= -
" layanan eteriner. laysia pegang corong komando, untuk melaksanakan 'bugasnya," _
L. ( Sumbers New Strait. 'I.‘:.mes, November 12,

NEW RAITS TIMES, MONDAY NOVEMBER 9 1987
s A nmr em&

numerous accidents have occurred alongthe Alr* ; '33‘ ‘

Keruh- Senawang hlghwa.y already, and there will b
a.llowed : Y» ’i_ . " e lmyre, as l?gg &g}tl;g g;ﬂx::a.ls -are ‘ﬂ
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WARTA BERITA

T

1. Tanggal 9=21 Nopember 1987, Edr. Drh. F.X. Soesilo diberi tugas oleh
Direktorat Jenderal Peternakan‘sebagai resource personnal dalam Aseanw
New Zealand Workshop on Vetrinary Managemont Development Programme, di
Kuala Lumpur, Malaysia.

‘2. Komisi Koordinasi Penclitian don Pengeadalian Penyakit Hewan Nasional
( National Research Coordination Committe ) diselenggarakan di BPPH IV

 Yogyakarta pada tanggal 10 = 12 Nopember 1987.

3, Instruksi Direktur Kesehatan Hewan per surat tertanggal 20 Oktober 1987
No. TN. 510/599/DKH/1687, agar kita waspada terhadap HOG CHOLERA. Seba
gai dasar adalah Billetin OIE Vole99 no. 5.5.87 yang melaporkan adanya
4 Leeus HC di Maleaysia dan 3 kasus di Taiwan.

44 Kepala Dinas Peternakan Propinsi Dati I Sumatcra Sclatan memberikan =

SERTIFIKAT BEBAS PULLORUM tertanggal 18 Desember 1987, Nos 52k,3/9klk/

Kes.disnak/87 kepada PT, Vista Agung Kencana Breeding Farm, yang berla

ku sampai dengan 21 Nopember 1988,
5»  Tanggal 2 Desember 1987, Drh. Sukobagyo dan Dr. Eryl H Pitt dari Aus =
'~ tralia berkunjung ke BPPH III Bandar Lampunga.
6. Tanggal 10 Desember 1987 team Prof. Singgih, A. Sigit dan Drh. Koeshar
| to dari IPB mengadakan pengamatan cktoparasit pada sapi Bali di kecama
tan Seputih Raman.

7» Tanggal 7 Januari 1968. Upacara pembukaan penyeuprotan pada sapi-sapi
Bali di Kec. Seputih Raman, dalam raﬁgka Pemberantasan Penyakit Rama
Dewa di Kab. ILampung Tengah, dan akan berlangsung sampai akhir Maret
1988. Upacara dihadiri oleh Dirkeswan Prof. Dr. Masduki Partadiredja,
Bp. Bupati KDH Kab. Dati II Lampung Tengesh, Kepala Dinas Peternakan
Propinsi Dati I Lampung, Kepala BPPH Wilayah III dan lain-lain.
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